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ABSTRA CT 
Indonesia is the 5Jh largest country that consumes tobacco in the world. Eighty five percent smokers, smokes local brand 
cigarette names Clove Cigarette. Clove cigarette is cigarette mixed with clove for around 30% per stick, the combination 
of clove (eugenol) and nicotine creates double addictives effect. According to Health legislation No. 23/1992 to protect the 
public from dangerous substances, article No 44 provision 1, 2, 3 all the addictive substances have to limited and stipulate 
m Government Regulation (Peraturan Pemerintah) No. 8111999, the nicotine as a addictive substance content may not 
exceed 1. 5 mglstick and tar maximum 20 mglstict. Due to pressure from tobacco manufacturer caused amendment Peraturan 
Pemerintah No. 3812000, to pospone the regulation (from 5 to 7 years). A new Peraturan Pemerintah No. 1912003 was 
made without limitation of addictive substances, it's mean completely different with Health legtslation No. 2311992. The 
draft of tobacco control legislation has been prepared by parliament and the role of Ministry of Health is needed to give 
input the contents of tobacco controllegic;lation. The limitation the two addictive substances (nicotine & eugenol) may not 
exceed 1. 5 mg/stick and tar maximum 20 mg/stick and pinalty is given to those who violate legislation should be autority 
of Ministry of Health. 
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PENDAHULUAN 
Rokok merupakan salah satu kontributor dalam 
"Road Map" menuju hilangnya sebuah generasi 
yang ditandai oleh tiga hal yaitu : kemiskinan dan 
kebodohan, kesehatan dan pendidikan yang buruk 
serta kehancuran ekonomi keluarga . Indonesia 
merupakan negara ke-5 dengan konsumsi rokok 
tertinggi di dunia setelah Gina, Amerika Serikat, 
Jepang dan Rusia . Meningkatnya jumlah perokok 
sang at menghawatirkan karen a tumbuh sang at cepat 
terutama oleh perokok pemula (Forum Parlemen 
2004). 
Kerugian ditimbu lkan akibat oleh kebiasaan 
merokok tidak hanya menyebabkan berbagai penyakit 
kronis seperti Jantung koroner, Stroke, Kanker paru, 
juga dapat menyebabkan kerugian ekonomi keluarga. 
Di Indonesia merokokjuga dapat menyebabkan 90% 
semua kanker mulut, tenggorokan, bronchus, dan 
paru, 75% semua kasus penyakit paru obstrukstif 
dan 40% penyakit cerebrovaskuler (Soewarto Kosen 
1998). Rata-rata biaya untuk pengobatan kanker 
paru (yang sebagian besar akibat merokok) pasien 
di Indonesia mencapai US$ 738/tahun, disamping 
pasien kehilangan pendapatan oleh karena sakit 
sehingga tidak dapat bekerja. 
Berdasarkan Susenas 1999 rata-rata propors1 
pengeluaran rumah tangga untuk rokok sebesar 6%. 
Semakin rendah kelompok pendapatan semakin tinggi 
proporsi pengeluaran rumah tangga untuk rokok yaitu 
masing-masing 7,2% untuk kelompok pendapatan 
rendah , 5,6% untuk pendapatan menengah dan 
3,0% untuk pendapatan tinggi.( World Bank 1999). 
Menurut data base Nasional Socioeconomic Survey 
Modul 2001, remaja laki-laki berumur 15-19 yang 
merokok sa at ini adalah 27,1 %, yang berumur > 20 
tahun sebesar 69,1% 
Lebih dari 70% perokok di Indonesia mulai 
merokok pada usia produktif dengan Jenis rokok 
yang dihisap 85-90% adalah rokok kretek. (WHO 
1997). Rokok kretek merupakan rokok yang dicampur 
dengan cengkeh rajangan kurang lebih 30% dari 
komposisi rokok, sesuai dengan ketentuan Standart 
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